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ABSTRAK
Masyarakat pada masa ini seringkali merasa sulit mengungkapkan perasaannya, 
khususnya terhadap pasangan. Bahkan beberapa diantaranya lebih memilih untuk 
tidak mengungkapkan perasaannya sama sekali. Pentingnya mengungkapkan 
perasaan terhadap pasangan diangkat dalam beberapa karya sastra puisi, 
salah satunya  ada dalam buku puisi Love, Spelled in Poetry. Buku ini 
menunjukkan kejujuran dalam berperasaan lewat kumpulan puisi romansa yang 
berkesinambungan dan membentuk sebuah perjalanan cinta dari sudut pandang 
seorang wanita. Dengan begitu penulis berupaya untuk mengangkat buku puisi ini 
dan memvisualisasikannya untuk menyampaikan isi dari buku ini melalui ilustrasi 
dan berupaya untuk menjangkau lebih banyak orang untuk membaca buku puisi 
ini. Pada makalah ini membahas mengenai analisa bentuk, konten, dan konteks 
dari buku Love, Spelled in Poetry dengan menggunakan metodologi studi pustaka 
dan wawancara sebagai basis untuk perancangan. Metodologi dilakukan dengan 
pengumpulan data berupa data pustaka, kemudian wawancara dan bedah struktur 
dari buku puisi. Hasil dari data tersebut dianalisis dan membantu identifikasi masalah 
serta menemukan tujuan dari perancangan. Tujuan dari perancangan visualisasi 
buku puisi Love, Spelled in Poetry adalah untuk menyampaikan kepada audiens 
isi dari buku Love, Spelled in Poetry melalui visual dan menambah jangkauan 
audiens terhadap buku ini.

Kata Kunci: Perasaan, Puisi, Romansa, Visualisasi, Ilustrasi
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PENDAHULUAN
Pada masa ini masyarakat seringkali melupakan pentingnya hal-hal kecil dalam 
kehidupan yang dapat diapresiasi, salah satunya kejujuran dalam mengungkapkan 
perasaan. Menurut survey sebanyak 63% responden di Indonesia merasa sulit 
mengungkapkan perasaan khususnya terhadap pasangan. Bahkan sebanyak 
45% responden lebih memilih untuk tidak mengungkapkan isi hatinya sama sekali 
terhadap pasangan (Adhiyasa, Sumiyati, 2021). Terkadang orang melupakan 
pentingnya mengomunikasikan sebuah perasaan, maka dari itu penting untuk 
mengangkat kembali topik ataupun karya yang menunjukkan bahwa menyampaikan 
perasaan itu diperlukan untuk mencapai sebuah hubungan yang harmonis. 

Pentingnya menyampaikan sebuah perasaan dapat tercermin dalam karya sastra 
puisi, seperti pada buku puisi karya W.S Rendra yang berjudul “Puisi-Puisi Cinta”, 
kemudian buku puisi “The Book of Forbidden Feelings” karya Lala Bohang, dan 
buku puisi “Love, Spelled in Poetry” karya Helena Natasha. Pada ketiga buku ini 
masing-masing mengungkapkan perasaan penulis melalui karya sastra puisi, 
seperti pada buku puisi karya W.S Rendra yang membahas mengenai perasaannya 
yang mendalam tentang hal yang dilihatnya (Pujiati, 2018). Kemudian pada karya 
Lala Bohang juga membahas mengenai perasaan-perasaan nya yang terpendam, 
pemikiran yang tidak terungkap, serta pemikiran dan perasaan “gelap” terhadap 
lingkungan sosial ataupun diri sendiri (Ivanagho, 2017).  Pada buku puisi Love, 
Spelled in Poetry juga mengangkat mengenai perasaan seorang wanita dalam 
perjalanan cintanya. Berbeda dengan buku puisi lainnya, pada buku ini memiliki 
keunggulan yaitu puisi saling berkesinambungan antara satu puisi dengan puisi 
lainnya sehingga membentuk sebuah perjalanan cinta seorang wanita yang utuh, 
sehingga pembaca dapat melihat perkembangan karakternya.

Buku puisi Love, Spelled in Poetry dapat dikembangkan lagi dengan adanya 
penggunaan ilustrasi. Ketika ilustrasi dan puisi terlibat satu sama lain pada halaman, 
akan bersintesis satu sama lain dan membuka ruang imajinatif baru bagi audiens 
(Kreuser, 2014). Kemudian dengan membuat visualisasi dari buku puisi ini akan 
menjangkau lebih banyak audiens, karena penggunaan ilustrasi akan menambah 
kesan yang lebih membekas pada benak pembaca. Menurut Dr. Lynell, gambar masuk 
ke dalam memori jangka panjang dimana mereka terukir dan tak terhapuskan. Robert 
E. Horn dari Universitas Stanford mengatakan bahwa ketika kata-kata dan elemen 
visual terjalin erat, maka akan menciptakan sesuatu yang baru dan meningkatkan 
kecerdasan komunal manusia. Kapasitas untuk mengerti lebih dalam lagi, memahami 
dan lebih efisien dalam mencerna sejumlah besar informasi yang baru (Horn, 1998). 
Kemudian penggunaan ilustrasi juga berfungsi untuk memperjelas teks dan sebagai 
penarik perhatian (Supriyono, 2010). Maka dengan membuat visualisasi puisi ini 
dengan ilustrasi diharapkan akan menambah perspektif yang lebih luas lagi mengenai 
buku puisi ini, kemudian diharapkan juga akan menambah jangkauan audiens untuk 
membaca buku puisi Love, Spelled in Poetry.
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KAJIAN TEORI 
Bentuk, Konten, dan Konteks menurut Robert J. Belton

1. Bentuk

Bentuk adalah unsur penyusun dari sebuah karya seni terlepas dari maknanya. 
Unsur tersebut merupakan unsur formal seperti warna, dimensi, garis, massa, 
medium, skala, bentu, ruang, tekstur, dan sebagainya (Belton, 1996).

2. Konten

Konten merupakan pesan di balik sebuah karya, konten dapat dibagi berdasarkan 
kategori dasar ikonografi seperti tanda, konvensi, dan sebagainya (Belton, 1996).

3. Konteks

Konteks adalah berbagai keadaan yang melatarbelakangi bagaimana sebuah 
karya yang diproduksi atau ditafsirkan. Konteks dapat berkaitan dengan pencipta 
karya, seperti sikap, keyakinan, minat, dan nilai dari pencipta karya (Belton, 1996). 

4. Ilustrasi

Ilustrasi merupakan seni gambar yang dimanfaatkan untuk memberi penjelasan 
atas suatu maksud atau tujuan secara visual. Apabila dilihat dari fungsinya, 
ilustrasi memiliki fungsi/manfaat yang bertujuan untuk memperjelas teks. Ilustrasi 
yang efektif pada umumnya memiliki kriteria yang komunikatif, informatif, mudah 
dipahami, menggugah perasaan, dan sebagainya (Supriyono, 2010).

5. Ilustrasi untuk Puisi

Menurut Yudoko, visualisasi puisi adalah sebuah proses dimana puisi menjadi 
subjek dari perbuatan, yaitu membuat puisi menjadi visual. Visual berkaitan 
erat dengan fungsi indera penglihatan manusia, warna, tekstur, media, 
ruang, dan sebagainya (Yudoko, 2012).  Ilustrasi dalam puisi mengutamakan 
pengungkapan arti puisi yang tersembunyi yang sulit diilustrasikan dalam 
memori eksternal, termasuk dapat memberikan elemen sentimental dalam 
tulisan tersebut (Kucher, 2018). 

6. Penggunaan Warna Menurut Emosi Manusia

Penggunaan saturasi, tingkat kecerahan, serta hue pada warna mempengaruhi 
efek sistematis emosional manusia. Penggunaan warna dengan saturasi yang 
tinggi cenderung membawa gairah yang lebih tinggi juga, sebaliknya semakin 
kecil saturasi warna akan menurunkan gairah seseorang. Kemudian dari hasil 
penelitian juga menunjukkan tingkat gairah emosi manusia paling tinggi sampai 
rendah saat melihat warna dengan saturasi tinggi dari merah, diikuti dengan 
hijau, lalu biru. (Wilms, Oberfeld, 2017).
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METODOLOGI 
Metodologi yang digunakan sampai pada tahapan pra desain yaitu dengan studi 
pustaka dan wawancara penulis. Tahapan studi pustaka dilakukan dengan membaca 
buku puisi Love, Spelled in Poetry dan menganalisa puisi dari setiap bagian. Lalu 
melakukan wawancara dengan penulis untuk mengetahui lebih jelas mengenai latar 
belakang penulisan buku. Kedua metode ini dilakukan untuk membantu identifikasi 
masalah dan menemukan kebutuhan desain di tahap berikutnya.

Gambar 1 Sampul Buku Love, Spelled in Poetry. (Sumber: Gramedia, 2019) 

Sampul buku ini berwarna merah tua dan menggunakan sampul keras. 
Kemudian terdapat bingkai natural bergaya Art Nouveau. Penulisan judul pada 
sampul menggunakan font humanis yang telah dimodifikasi berwarna emas dan 
menggunakan teknik cetak emboss. Pada bagian isi buku, memiliki banyak ruang 
kosong, hampir setiap satu lembar diisi oleh satu puisi. Pada halaman terakhir 
terdapat foto penulis berwarna hitam putih dengan keterangan mengenai penulis 
pada halaman berikutnya.

Gambar 2 Isi Buku Love, Spelled in Poetry. 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2021)
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Gambar 3 Isi Buku Love, Spelled in Poetry.
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2021)

Konten
Buku puisi Love, Spelled in Poetry memberikan kumpulan puisi yang 
berkesinambungan membentuk sebuah cerita mengenai perjalanan cinta seorang 
wanita. Dalam buku puisi ini terdapat 3 bagian, yaitu “The Bubble”, “The Game”, 
dan “The Love”. Ketiga bagian ini dibagi berdasarkan arc character development, 
dimana “The Bubble” merupakan fase pandangan naif terhadap cinta. Kemudian 
“The Game” yang merupakan fase yang dipertemukan oleh realita, bahwa cinta itu 
penuh pengorbanan. Bagian terakhir yaitu “The Love”, merupakan fase menemukan 
arti cinta sebenarnya dan belajar untuk mencintai secara benar (Natasha, 2021). 

The Bubble, bertuliskan puisi-puisi mengenai impian dan harapan naif seorang 
wanita mengenai cinta. Ekspektasi terjujur mengenai cinta terlihat pada bagian 
“The Bubble”, dimana karakter belum bertemu dengan realita dan masih melihat 
cinta secara naif. Pada bagian ini, penyampaian puisi lebih berkarakteristik romantis 
dan penuh harapan. Suasana pada bagian “The Bubble” yaitu penuh harapan dan 
menggambarkan karakter yang naif, maka akan menggunakan warna dan visual 
yang lebih cerah dan bersaturasi tinggi. 

The Game, menyampaikan kenyataan-kenyataan pahit dimana subjek akhirnya 
melihat realita sesungguhnya mengenai cinta. Penyampaian pada bagian ini 
sedikit pahit, mengandung amarah, kesedihan, serta kekecewaan akan kenyataan 
yang tidak sesuai dengan ekspektasi pada bagian pertama (The Bubble). Suasana 
pada bagian “The Game”, menunjukkan banyak kekecewaan, kemarahan, dan 
kesedihan. Penggunaan warna pada visualisasi bagian ini akan menggunakan 
warna dengan saturasi yang rendah.

The Love, menunjukkan subjek telah belajar dan beradaptasi. Penyampaian 
pada bagian ini merupakan hal-hal yang ditemukan sehari-hari dalam kehidupan 
berpasangan atau romansa. Karakter yang ditemukan pada bagian ini yaitu 
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kedewasaan, dimana subjek sudah mengerti dan menerima realita. Suasana 
pada bagian “The Love”, yaitu tenang, berkarakter dewasa, dan menyenangkan. 
Penggunaan warna pada visualisasi ini akan menggunakan warna yang cerah dan 
saturasi normal, kemudian visual juga akan menggunakan warna tint.

Epilogue, bagian ini berisi storytelling melalui dua puisi yang membantu 
menggabungkan semua puisi. Bagian “Epilogue” merupakan bagian penutup 
sekaligus pemersatu semua puisi.

Konteks
Sebelum menulis buku puisi ini, Helena menulis sebuah blog dan mewawancarai 
ratusan pasangan untuk kebutuhan blog pekerjaannya. Namun setelah mendengar 
cerita dari para pasangan ini, ia merefleksikan dirinya sendiri dan menyadari bahwa 
realita yang terjadi tidak seindah film-film romansa. Hal ini menginspirasi penulis 
untuk membuat buku puisi cinta yang menyampaikan realita mengenai cinta 
menurut dirinya. Menurut Helena, cinta merupakan sesuatu yang perlu diusahakan 
bukan hanya semata-mata perasaan. “Love is work, not a feeling” (Natasha, 2021). 
Tujuan dari penulisan buku ini agar audiens dapat merasa lebih terhubung dan 
merasa tidak sendirian dalam mengalami hal-hal tersebut. Kemudian juga ingin 
mengoreksi ekspektasi sebuah hubungan dan membuat audiens merefleksikan 
hubungan mereka (Natasha, 2021). Sebagai seorang wanita, Helena juga menulis 
buku puisi tersebut dari sudut pandang wanita, yang terkadang mengangumi sosok 
pria yang ia cintai, terkadang merasa kecewa, ataupun merasa senang. 

SIMPULAN & REKOMENDASI
Setelah melakukan analisa terhadap buku puisi Love, Spelled in Poetry  terdapat 
3 bagian besar yang menggambarkan suasana dan perasaan yang berbeda untuk 
menunjukkan pertumbuhan karakter yang ada, yaitu suasana penuh harapan 
untuk menggambarkan karakter yang naif, kemudian suasana penuh amarah dan 
kesedihan untuk menggambarkan karakter yang kecewa, dan terakhir suasana yang 
tenang untuk menggambarkan karakter yang dewasa. Perencanaan rancangan 
ilustrasi akan menggunakan tema warna yang berbeda disesuaikan dengan 3 bagian 
besar pada buku ini. Setiap bagian akan menggunakan warna dengan saturasi yang 
berebeda sesuai dengan karakternya masing-masing. Pada bagian “The Bubble” 
akan menggunakan warna cerah dengan saturasi tinggi, kemudian bagian “The 
Game” akan menggunakan warna dengan saturasi yang rendah, dan terakhir “The 
Love” akan menggunakan warna cerah dengan saturasi normal.

Berdasarkan pembahasan diatas, penulis secara jelas ingin menyampaikan perasaan 
dengan detail dalam penulisannya. Maka dari itu, dengan cara menyampaikan tulisan 
dalam buku ini melalui ilustrasi, pesan yang ingin disampaikan oleh penulis mengenai 
pentingnya mengungkapkan perasaan dapat tersalurkan. Lalu akan memberi 
kebebasan kepada pembaca untuk menginterpretasikan tulisan melalui gambar. 
Kemudian melalui perancangan ini, diharapkan akan membawa pengalaman 
baru pada pembaca dan memberikan ruang bagi pikiran pembaca untuk 
menginterpretasikan apa yang ingin disampaikan dari buku Love, Spelled in Poetry. 
Di sisi lain, perancangan ini juga diharapkan dapat menjangkau lebih banyak orang 
untuk membaca buku puisi ini.
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